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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2: Surat Balasan I1zin Penelitian dari Desa
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara

A. Tokoh Agama Kristen (Perempuan)

Nama:

1.
2.

Dalam kegiatan kegamaan, ibu aktif di organisasi apa saja?
Pengalaman seperti apa yang ibu dapat selama aktif mengikuti
organisasi tersebut?

Dalam kegiatan keagamaan, adakah upaya ibu untuk mengajak umat
lebih toleran terhadap perbedaan?

Pernahkah ada konflik antara Masyarakat agama Kristen dengan

Masyarakat agama lain?

. Apa yang ibu pahami tentang moderasi beragama?

Bagaimana tantangan yang ibu hadapi sebagai Perempuan dalam peran
keagamaan?

Sebagai tokoh agama, bagaimana cara ibu mengatasi potensi konflik
yang mungkin timbul karena perbedaan keyakinan?

Bagaimana ajaran kasih dalam Kristen menjadi dasar ibu dalam

memperkuat toleransi antar umat beragama?

B. Tokoh Agama Hindu (Perempuan)

Nama:

1. Dalam kegiatan kegamaan, ibu aktif di organisasi apa saja?

2. Pengalaman seperti apa yang ibu dapat selama aktif mengikuti
organisasi tersebut?

3. Dalam kegiatan keagamaan, adakah upaya ibu untuk mengajak umat
lebih toleran terhadap perbedaan?

4. Pernahkah ada konflik antara Masyarakat agama Hindu dengan
Masyarakat agama lain?

5. Apa yang ibu pahami tentang moderasi beragama?

6. Bagaimana tantangan yang ibu hadapi sebagai Perempuan dalam peran

keagamaan?
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Sebagai tokoh agama, bagaimana cara ibu mengatasi potensi konflik
yang mungkin timbul karena perbedaan keyakinan?
Bagaimana cara ibu memperkenalkan nilai kerukunan kepada umat

Hindu, khususnya dalam kehidupan bermasyarakat?

C. Tokoh Agama Islam (Perempuan)

Nama:

1.
2.

Dalam kegiatan kegamaan, ibu aktif di organisasi apa saja?
Pengalaman seperti apa yang ibu dapat selama aktif mengikuti
organisasi tersebut?

Dalam kegiatan keagamaan, adakah upaya ibu untuk mengajak umat
lebih toleran terhadap perbedaan?

Pernahkah ada konflik antara Masyarakat agama Hindu dengan
Masyarakat agama lain?

Apa yang ibu pahami tentang moderasi beragama?

Bagaimana tantangan yang ibu hadapi sebagai Perempuan dalam peran
keagamaan?

Sebagai tokoh agama, bagaimana cara ibu mengatasi potensi konflik
yang mungkin timbul karena perbedaan keyakinan?

Seperti apa peran ibu dalam membimbing umat Islam untuk hidup

berdampingan dengan umat agama lain?

D. Masyarakat Desa Besowo

Nama:

1.

Bagaimana hubungan toleransi antar umat beragama di Desa Besowo ini
menurut anda?

Pernahkah ada konflik yang terjadi antar umat beragama di Desa Besowo?
Bagaimana harmonisasi yang dijalannkan oleh Masyarakat Kristen, Hindu,
dan Islam?

Bagaimana peran tokoh agama dalam membina hubungan antar umat
beragama?

Apa bentuk nyata yang anda lihat dari peran tokoh agama dalam menjaga

kerukunan antar umat beragama?
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Lampiran 4: Dokumentasi Penelitian

Desa Besowo Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri
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Lampiran 5

Foto Dengan Responden

Foto bersama Pak Kades Suyanto

Wawancara responden 1 Wawancara responden 2
Bu Meris

Bu Widya Ningrum .
(Tokoh agama perempuan Kristen)

(Tokoh agama perempuan Hindu)

o=
Wawancara responden 3 Wawancara responden 4
Bu Nafik Bu Enti Wuryani

(Tokoh agama perempuan Islam) (Tokoh agama Perempuan Hindu)
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el
Wawancara responden 5

Bu Yuli Widayati
(Tokoh agama perempuan Kristen)

Wawancara Responden 6
Bu Siti Komariyah
(Tokoh agama perempuan Islam)

Wawancara responden 7 Wawancara Responden 8
Pak Sunarto Pak Sumanto
(Masyarakat desa Besowo Hindu) (Masyarakat desa Besowo Kristen)

Wawancara responden 9
Pak Ridwan
(Masyarakat desa Besowo Islam)
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Lampiran 6

Foto Kegiatan Desa

Kirab Ta’aruf 1 Muharram Hari Raya Persembahan (Unduh-Unduh)



